BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu cara yang diperguamak dalam suatu
penelitian untuk mencapai suatu tujuan.

Berdasarkan bukiPedoman penulisan karya lImia2003 : 48), yang
diterbitkan oleh Universitas Pendidikan Indonesianerangkan bahwa : “Isi dari
bab 3 (tiga) merupakan penjabaran lebih rinci meageetode penelitian yang

juga memuat pembatasan istilah dalam judul”.

A. Definisi Operasional

Bukan suatu hal yang tidak mungkin jika terdapdiebapa istilah yang
menimbulkan salah pengertian bagi para pembacak mménghindari hal tersebut
maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan bebé&salah diantaranya :

1. Kontribusi yaitu sumbangan yang timbul dari sesuatu hal =i berupa
manusia maupun benda yang turut membentuk wataleréayaan dan lain-
lain. Dalam penelitian ini kontribusi diartikan sgai sumbangan, dukungan,
sokongan yang diberikan oleh pengelolaan kelas gdagsanakan oleh guru
dalam proses belajar mengajar terhadap penguasasa dalam program
diklat AUPL

2. Pengelolaan kelgsyaitu sikap yang dilaksanakan oleh guru ketikasps

belajar mengajar berlangsung di dalam kelas.

51



52

. Proses belajar mengajarMerupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasbimdmn timbale balik
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk meaidajuan tertentu.

. Penguasaan,yaitu pemahaman atau kesanggupan untuk menggunakan
(pengetahuan, kepandaian, dan sebagainya). (KamesarB Bahas
Indonesia:534).

. Kompetensi merawat pearalatan teknik audalah satu kompetensi yang ada
pada kurikulum SMK 2004.

. Sub kompetensi penguasaan alat ukur listrik daktedaika, yaitu salah satu
sub kompetensi yang ada pada kompetensi merawalagzar teknik audio
dan merupakan salah satu kompetensi pada progrdat dlat Ukur dan
Pengukuran Listrik (AUPL) di SMK Negeri 6 Bandung.

. Program Keahlian Teknik Audio Videoyaitu salah satu program
keahlian/jurusan yang ada di SMK Negeri 6 Bandudgry keahlian Teknik
Elektro.

. SMK Negeri 6 Bandungsalah satu lembaga pendidikan kejuruan teknologi

menengah yang ada di Kota Bandung.

. Metode Penedlitian

Dalam penelitian ini penulis bermaksud untuk mealgeit pengaruh yang

terjadi antara bimbingan guru dalam proses betagrgajar terhadap kompetensi

penguasaan alat ukur listrik dan elektronika progk&ahlian teknik audio video

di SMKN 6 Bandung.
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Bertitik tolak dari tujuan yang ingin dicapai dalgmenelitian ini, maka
metoda yang cocok dalam penelitian ini adalah detskanalisis. Adapun ciri-ciri
dari metode deskriptif analisis menurut Winarnoa&bmad (1989 : 140) adalah
sebagai berikut :

"Adapun sifat-sifat tertentu yang pada umumnyadped dalam metode deskriptif

sehingga dapat dipandang sebagai suatu ciri, yeiwa metode itu :

1. Memusatkan dari pada pemecahan masalah yang adanpagh sekarang,
pada masalah-masalah yang aktual.

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, diselesaiklan kemudian
dianalisa (karena itu metode-metode ini sering pgidabut metode analitik)”.

Setelah memperhatikan penjelasan di atas dapatpdikkan bahwa hasil
dan kesimpulan dari penelitian deskriptif pada umyan mendeskriptifkan
konsep dan variabel yang diteliti, mendeskripsikagrbedaan konsep dan
variabel, menghubungkan suatu variabel denganb&neang lain.

Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan damyesun data
termasuk menganalisis makna data yang diolah memBamasi. Maka untuk
mengetahui besarnya pengaruh pengaruh bimbingam gueika dikorelasikan
variabel X (Kontribusi pengelolaan kelas oleh gutalam proses belajar
mengajar) dengan variabel Y (penguasaan siswaa gathpetensi merawat
pearalatan teknik audio sub kompetensi menguakaiki@engukuran listrik dan
elektronika Program Keahlian Teknik Audio VideoSMKN 6 Bandung) yang

ditunjukan dengan harga koefesien korelasi, sehirtgpat digambarkan derajat

hubungan diantara kedua variabel.

C. Variabd dan Paradigma Penelitian
1. Variabe Pendlitian

Suharsimi Arikunto (2002 : 97) berpendapat sebbgakut:
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“Variabel penelitian adalah objek penelitian atasumatu yang menjadi titik
perhatian penelitian. Istilah variabel merupakatilais yang tidak pernah
ketinggalan dalam setiap jenis penelitian. F. Nrlikger menyebut peubah
sebagai konsep seperti halnya laki-laki dalam jé@lemin, dan insyaf dalam
konsep kesadaran”.
Dalam penelitian ini penulis membagi variabel kéadadua variabel,
yaitu :

a. Variabel Bebas (X), adalah Variabel yang mempengadisebut juga
Variabel penyebab ataindepedent VariabelYang menjadi Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah kontribusi Pexigah Kelas oleh Guru
dalam Proses Belajar mengajar.

b. Variabel Terikat (Y), adalah Variabel yang merupakakibat, sering
disebut dengan Variabel tak bebas, Variabel teuganttaudependent
Variabel Yang menjadi Variabel terikat dalam penelitian adalah
Penguasaan Siswa Program Keahlian Teknik Audie®idi SMKN 6
Bandung Pada Kompetensi Merawat Pearalatan TekniklioA Sub
Kompetensi Menguasai Teknik Pengukuran Listrik B&ktronika.

2. Paradigma Peneltian

Yang maksud dari paradigma penelitian menurut Sungiy(1992 : 23)

adalah sebagai berikut:

“Pandangan atau modul, atau pola pikir yang dapabjabarkan
berbagai variabel yang akan diteliti kemudian meatblobubungan
antara satu variabel dengan variabel yang lailmggh akan mudah
dirumuskan masalah penelitiannya, pemilihan teangy relevan,
rumusan hipotesis yang diajukan, metode/strategnelf&n,

instrument penelitian, teknik analisis yang digumak serta
kesimpulan yang akan digunakan”.

Adapun yang menjadi peradigma dari penelitian ik@lah sebagai

berikut;
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Gbr. 3.1 Paradigma Penelitian
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D. Data dan Sumber Data Penelitian
1. Data Pendlitan
Untuk melakukan penelitian terhadap suatu objek amdiperlukan
sejumlah data. Dalam penelitian data dapat mempukgdudukan yang
paling tinggi, karena data merupakan penggambaramabel yang diteliti,
dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesisaiSimi Arikunto (2002 :
99) mengatakan bahwa : “data adalah hasil pencapaeliti, baik berupa
fakta maupun angka
Data diperlukan untuk menguji hipotesis yang telmbmuskan dalam
penelitian. Berdasarkan hal tersebut maka data ydipgriukan dalam
penelitian didapat dengan cara memberikan angkeg wbuat berdasarkan
kisi-kisi dan mengenai pengelolaan kelas yang ddakan oleh guru, dan
kompetensi penguasaan alat ukur listrik dan elakteoprogram diklat AUPL
Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah g&idzerikut :

a. Data mengenai jumlah siswa kelas | program keahé&nik audio video
tahun pemelajaran 2005/2006.

b. Data tentang pengaruh kontribusi pengelolaan kelaek guru dalam
proses belajar mengajgakni dalam bentuk nilai yang merupakan hasil
dari instrumen yang peneliti sajikan kepada siswa

c. .Data tentang keberhasilan siswa dalam pemahanmgmtikdkompetensi
penguasaan alat ukur listrik dan elektronika padsardiklat AUPL, yakni
dalam bentuk nilai yang merupakan hasil dari imsgn yang peneliti

sajikan kepada siswa.
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d. Jumlah Siswa, diperoleh dari bagian tata usahalaekian digunakan

untuk menentukan sampel penelitian.

2. Sumber Data Penelitian
“Yang dimaksud dengan sumber data dalam peneldidalah
subjek dari mana data diperoleh. Apabila data memakan
kuisioner atau wawancara dalam pengumpulan datamgka
sumber data disebut responden yaitu orang yangspmmeatau
menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pgatn tertulis
maupun lisan. Apabila peneliti menggunakan dokuasnatau
catatan yang telah menjadi sumber data, sedamatiian adalah

objek penelitian atau Variabel penelitian“.(SuhaisiArikunto,
2002:114).

Berdasarkan dari pengertian tersebut di atas, ngakg menjadi
sumber data dalam penelitian ini adalah:
a. Guru Program diklat AUPL SMK Negeri 6 Bandung.
b. Siswa tingkat | SMK Negeri 6 Bandung yang sedanghgikeiti
program diklat AUPL tahun ajaran 2005/2006.
c. Sekolah, merupakan sumber data untuk memperolehjutatah siswa
kelas | program keahlian teknik audio Video yanghgikuti program

diklat AUPL tahun ajaran 2005/2006

E. Populas dan Sampel
1. Populas
Pengertian populasi menurut Sudjana (1996 : 6)ahdaebagai
berikut: "Populasi adalah totalitas semua nilai ggamungkin, hasil

menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif maupualitatif mengenai
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karakteristik tertentu dari semua anggota kumpuylamg lengkap dan jelas
yang ingin dipelajari sifat-sifatnya”.

Dari pengertian di atas maka yang menjadi populaEm penelitian
ini adalah siswa kelas | SMK Negeri 6 Bandung yamgngikuti program

diklat AUPL dengan jumlah siswa 71 orang yangdgrlolalam 2 kelas.

2. Sampel
Dalam menentukan sampel penelitian digunakan mepmataarikan

sampel menurut Suharsimi Arikunto (1998 : 120)wait

“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjekaoyanky dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitigann
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika |@m
subjeknya lebih besar dari 100 dapat diambil 10%% atau
antara 20% - 25% atau lebih kecil”.

Berdasarkan survey yang telah dilakukan diperolata dumlah
populasi sebesar 71 orang, maka jumlah sampel glatapat kurang lebih

semuanya sebanyak 71 orang siswa sebagai samael gahelitian ini.

. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peaelitini,
digunakan berbagai teknik pengumpulan data, dianyarsebagai berikut:
a. Teknik Dokumentasi.
Yaitu teknik pengumpulan data yang dipergunakarukurhengetahui
jumlah populasi penelitian, yaitu siswa kelas 1gPam Keahlian Teknik
Audio Video di SMKN 6 Bandung.

b. Angket
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Angket dalam penelitian ini dilakukan untuk mendipa informasi atau
keterangan responden tentang bimbingan guru dalemsep® belajar
mengejar. Bentuk angket di dalam penelitian iniupar pertanyaan atau

kuesioner

. Tes

Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 127) "tes adalaerentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang dikamaintuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan bakat yang

dimiliki oleh individu atau kelompok

Untuk mendapatkan data tentang pengaruh bimbingan dplam proses
belajar mengajar terhadap penguasaan siswa Progeamian teknik

Audio Video di SMKN 6 Bandung pada Kompetensi pexs@an alat ukur
listrik dan elektronika dilakukan dengan cara méaykan instrumen
penelitian berupa tes objektif dengan bentuk pililganda dengan 4
alternatif jawaban. Adapun data yang ingin dipdrateslalui tes ini adalah
tentang tingkat pengaruh bimbingan guru dalamgsdslajar mengajar
terhadap penguasaan siswa Program keahlian tekodioAVideo di

SMKN 6 Bandung pada Kompetensi penguasaan alat sk dan

elektronika yang tinggi dan tingkat pengaruh bingim guru dalam
proses belajar mengajar terhadap penguasaan sisvggaf keahlian
teknik Audio Video di SMKN 6 Bandung pada Kompeiepsnguasaan

alat ukur listrik dan elektronika yang rendah.

Tes dibuat berdasarkan kisi-kisi yang telah ditedapsebelumnya. Tes ini

digunakan untuk mengungkapkan data mengenai vérigeg telah



60

penulis siapkan. Daftar pertanyaan yang telah disusebelum digunakan
terlebih dahulu penulis lakukan uji coba yang meaigei kelemahan serta

efektivitasnya, kemudian dilakuakan revisi.

2. Instrumen Penedlitian

Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh rumsen yang
digunakan, sebab data yang diperlukan untuk meihjgeaanyaan penelitian
(masalah) dan menguji hipotesis diperoleh melahstrumen-instrumen
tersebut harus memiliki tingkat kesahihan dan ke@alan (validitas dan
reliabilitas) yang tinggi, agar diperoleh data yakgrat.

Sesuai dengan teknik pengumpulan data, instrureeeligan ini
adalah tes objektif dalam bentuk pilihan gandai-Kis tes untuk instrumen
penelitian ini dapat dilihat pada lampiran.

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digungk#no tes,
maka instrumen yang digunakan dalam penelitiaadaiah:

a. Angket untuk Variabel X, yaitu untuk mengetahui kdrusi Pengelolaan
Kelas oleh Guru dalam Proses Belajar mengajar.

b. Tes untuk Variabel Y, yaitu untuk mengetahui pemsgaa Siswa
Program Keahlian Teknik Audio Video di SMKN 6 Bamgdu Pada
Kompetensi Merawat Pearalatan Teknik Audio Sub Ketepsi

Menguasai Teknik Pengukuran Listrik dan Elektronika

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penyarsiumstrumen tes ini

adalah:
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a. Perumusan kisi-kisi untuk tes dalam menentukanabeti penelitian dan
aspek-aspek yang akan diungkapkan.

b. Pada penyusunan item-item berpedoman pada ruagikupndan aspek-
aspek yang akan diungkapkan.

c. Untuk mempermudah dalam pengisian tes disertakéumijp&-petunjuk
pengisian.

d. Untuk mengetahui kelemahan tes yang sangat beméngarhadap
efektifitas pelaksanaan pengukuran, maka dilakukgncoba terhadap
responden.

e. Melakukan uji Validitas dan reliabilitas pada hasiji coba dan
mengadakan perbaikan instrumen dengan cara mernigdim yang
memiliki syarat validitas dan reliabilitas.

Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 56) “Sebuah yasg dikatakan
baik sebagai pengukur harus memenuhi persyaratsn ygtu memiliki
validitas, reliabilitas, objektifitas, praktikbiéis dan ekonomis”. Berdasarkan
pendapat tersebut maka dalam penelitian ini ingtrupenelitian diuji tingkat

validitas dan reliabilitasnya.

. Prosedur Pendlitian
1. Uji Cobalnstrumen Penelitian

Instrumen harus menguji/menilai secara obyektif, bararti bahwa
nilai atau informasi yang diberikan individu tiddipengaruhi oleh orang yang

menilai. Instrumen yang baik harus memenuhi peasgarpenting yaitu valid
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dan reliabel. Langkah pengujian ini perlu ditempugngingat instrumen yang
digunakan belum merupakan alat ukur yang baku.
Hal ini sejalan dengan pendapat Suharsimi Arik 2@®2 : 157)
Bagi instrumen yang belum ada persediaan dilempaggukuran dan
penelitian, maka peneliti yang menyusun sendiri, lamudari
merencanakan, menyusun, mengadakan uji coba, merelika
sesudah diujicobakan ternyata instrumen belum baokgka perlu

diadakan revisi sampai benar-benar diperoleh instruyang lebih
baik.

2. Uji Validitas
“Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampugulkur apa yang

diinginkan”. (Suharsimi Arikunto, 2002:160).

Untuk menghitung validitas instrumen dalam peiaglitini, yaitu
dengan cara menghitung koefisien validitas, mengkam rumus Korelasi

Product Moment sebagai berikut:

L Exe(EXIEY)
NS i AR

(Suharsimi Arikunto, 2002:162)

Keterangan :

Iy = Koefisien antara Variabel X dan Variabel Y

X = Skor tiap item dari responden uji coba varabel
Y = Skor tiap item dari responden uji coba varabel

n = Jumlah responden
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Jika hiunglabel Pada taraf signifikansor= 0,05 dana= 0,01 item
angket dinyatakan valid. Dan jika sebaliknya matleai angket dinyatakan
tidak valid.

Apabila dengan uji korelasi Product Moment tidaklidia maka

pengujian dilanjutkan dengan uji-t dengan rumus:

(Sudjana, 1996:377)
Keterangan:

r = Koefisien korelasi
n = Jumlah responden yang diuji coba
Kriteria pengujian validitas pada taraf signifikarms= 0,05 dan a =

0,01 adalah sebagai berikut :

thitung™> traneiMaka item tersebut valid

thiung< trabeiMaka item tersebut tidak valid

3. Uji Reliabilitas

“Reliabilitas menunjukan pada satu pengertian baswedu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan selagiapengumpul data”
(Suharsimi Arikunto, 2002 : 154).

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini mengakem rumus K-R21

(Suharsimi Arikunto, 2002:164) sebagai berikut :

rn:[ k }1_m(k—m)
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Keterangan :
ra = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

m = Skor rata-rata

2 — -
g, = Varians total

Hasilnya yang diperoleh yaity;rdibandingkan dengan nilai dari
tabel r-Product Moment. Jikair> raper maka instrumen tersebut reliabel,

sebaliknya 11 < rapetmaka instrumen tersebut tidak reliabel.

4. Derajat Kesukaran
Suharsimi Arikunto (1999 : 208) berpendapat tentanaf kesukaran
suatu item dalam sebuah instrumen yaitu “Soal yeaigadalah soal yang

tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar”.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

p=2

RE

(Suharsimi Arikunto, 1999 : 208)

dimana :
P = indeks kesukaran
B = banyak siswa yang menjawab dengan benar

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes
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Tabel 3.1
Tabel klasifikasi tingkat kesukaran

Rentfi\rnlg Nilai Klasifikas
0,00 P<0,30 Soal Sukar
0,30 < P< 0,70 Soal Sedang
0,70 <P< 1,00 Soal Mudah

(Suharsimi Arikunto, 1999 : 210)

5. Daya Pembeda

Daya pembeda (DP) adalah kemampuan sesuatu soalk unt
membedakan antara siswa yang mempunyai kemammgin tengan siswa
yang berkemampuan rendah. Daya pembeda digambat&agan suatu

indeks deskriminasi dengan kategori seperti pao 4. dibawah ini :

Tabel 3.2.

Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda _
Interpretasi
(DP)

DP<0,0 Semua SoalJelek
0,00< DP<0,20 Soal Jelek
0,20< DP< 0,40 Soal Cukup
0,40< DP< 0,70 Soal Baik
0,70< DP<1,00 Soal Baik Sekali

(Nana Sudjana, 2001 : 137)
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Untuk mencari daya pembeda digunakan rumus :
DP = u-L
12T
(Ngalim Purwanto, 1994 : 120)
dimana : DP = Indeks daya pedabyang dicari

U, L dan T = keterangan yang diberikan pada indeks

kesukaran.

H. Teknik Analisis Data

Apabila data yang diperlukan telah terkumpul, mdkéta kuantitatif itu
akan dianalisa melalui pendekatan statistika. Réage statistika menurut
Sudjana (1989 : 3), “statistika adalah pengolah&au genganalisisan dan
penarikan kesimpulan berdasarkan kumpulan data meEnganalisisan yang

dilakukan.”

Secara garis besar langkah-langkah analisis daafgen data, dapat

dilihat pada flowchart berikut (Gambar 3.1.) :
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Gambar 3.1 Flowchart Analisis Data dan PenafsirataD

1. Uji Normalitas Data
Uji distribusi

diperoleh itu berdistribusi normal atau tidak. Hadi

bertujuan untuk mengetahui

67

apakahtadaang

penting untuk

menentukan jenis statistik yang akan digunakan.bApadata berdistribusi

normal maka analisis data yang digunakan adalaistdtgparametrik dengan
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menggunakan korelasi Product Moment dan jika dataktberdistribusi
normal maka analisis data yang digunakan adalaistd¢tanon parametrik

dengan menggunakan korelasi Rangk Spearman.

Sebelum dilakukan pengujian normalitas distribuatadterlebih
dahulu dilakukan tahap-tahap sebagai berikut:
1. Menetapkan skor yang yang diperoleh responderadgket.

2. Menentukan rentang skor (R) yaitu dengan rumus:

R = data terbesar- data terkecil (Sudjana, 1996:47)
3. Menentukan banyaknya kelas inteval (bk) dengan onamakan aturan
Sturges, yaitu:
bk =1 + (3,3)(log n) (Sudjan@96:47)
Keterangan : bk = banyak kelas
n =jumlah data

4. Menentukan panjang kelas inteval p, dengan mengguaimus:

p=@

Keterangan : R = rentang skor
bk = banyaknya skor

5. Membuat tabel distribusi frekuensi seperti tabeikog:

Tabel 3.3
Distribusi frekuensi untuk mencari harga rata-rata

2

No KelasInterval fi | X | X fixi fixi°

Jumlah
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6. Menghitung nilai mean¥X ) dengan rumus:

f X
X=Z ~ (Sudjana, 1996:95)

2

Keteranganf; = frekuensi skor

X = titik tengah

7. Menghitug simpangan baku (s) dengan rumus:

P 2
, 3 (0 £x 7N fix) (Sudjana, 1996:273)
n(n-1)

s
Setelah diperoleh harga rata-rata di atas, sefagudilakukan
pengujian normalitas distribusi dengan menggunakanus Chi Kuadrat

dengan rumus:

)(2 - Z (Oi _EiEi )2

(Sudjana, 1996:273)
Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah selteggkiut

1. Membuat tabel distribusi frekuensi dan ekspetgsesdeterlihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 3.4
Distribusi frekuensi untuk mencari harga Chi Kuadra

Kelas Z Batas

Interval kelas Ztabel | L | O | Ei | X

2. Mencari batas skor kiri interval dan batas skorakaimterval.

3. Mencari harga Zdengan menggunakan rumus :
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X=X :
Z = Keterangan : x = skor batas interval
S

4. Mencari luas daerah dari O ke Z dari daftar Fgldaerah di bawah kurva
dari O ke Z).

5. Mencari luas kelas interval (L) dengan mencarisgelantara luas 0 ke Z
yang berlawanan untuk harga Z sejenis dan menarabalntuk harga Z
berlawanan.

6. Mencari frekuensi yang diharapkaiE) yang diperoleh dengan
mengalikan luas kelas interval dengan n.

7. Memasukkan frekuensi observa€) | sesuai dengan distribusi yang telah

dibuat sebelumnya.

8. Mencari hargay® sesuai dengan rumus yang telah ditetapkan.
9. Menentukan keberartian hargg® dengan cara membandingkan harga
X’ avedengan dk= k — 3 pada taraf kepercayaan 95%. dikga Iy hirnug <

X’ aver Maka data berdistribusi normal, tetapi jika siébgh, maka data
tidak berdistribusi normal.
2. Menguji Homogenitas Data

a. Mencari nilai Fiwungdengan rumus :

F=VK
Vb
V = DS

Keterangan : Vb = Variansi besar

Vk = Variansi kecil
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b. Menentukan derajat kebebasan
Db; = ;-1
Dby = ny-1
Keterangan : db= derajat kebebasan pembilang
db= derajat kebebasan penyaebut
1= ukuran sampel yang variansi besar
4= ukuran sampel yang variansi kecil
c. Mencari nilai F dari tabel (#pe)
d. Kriteria penentuan homogenitas
Jika Fiung < Raber maka kedua variansi tersebut homogen
Jika Riung > Franes maka kedua variansi tersebut tidak homogen
3. AnalisaRegres
Analisa regrasi linier digunakan untuk mengetalua &daknya
hubungan linier antar variabel X dengan variabeinéka untuk membuktikan
ada tidaknya hubungan pada penelitian ini akanndigan (ditentukan)
dengan persamaan regresi linier dan uji keliniela@mkeberartian dari data-
data yang sudah terkumpul. Langkah-langkah yangshditempuh dalam

pengujian linieritas regresi adalah sebagai berikut

[ No. | Variabel X | Variabel Y | xy |
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Tskor(x) X ’ Tskor(Y) Y4
R
e
S
Y
0
n
d
e
n
N X X’ sY sY? XY
a. Buat tabel variabel X dan Y, seperti ditunjukkangaabel 3.5 berikut :

Tabel 3. 5.T.

skor

b. Tentukan persamaan regresi
Y =a+bX
harga a dan b dapat dihitung :
(=x2?)zY)- (=x )(=xY)
nEx? - (=X )
_ nEXY - (=X)(zY)
b= 2
nzXx 2 - (=X)

c. Hitung jumlah kuadrat total :
JK(T) =Y?
d. Hitung jumlah kuadrat regresi :

N

e. Hitung jumlah kuadrat regresi a terhadap b :

IK,, = bjzxy - 2]

f. Hitung jumlah kuadrat residu :

IK, =ZY - JK, - IK,,

variabel X dan Y
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. Hitung jumlah kuadrat kekeliruan :

IKg = z{zvz —@}

. Hitung jumlah ketidakcocokan :

JKrc = JIKs- JKs

Hitung derajat kebebasan kekeliruan :
dkc=n-—Kk

Hitung derajat kebebasan ketidakcocokan :
dkrc = k-2

. Hitung rata-rata kuadrat kekeliruan :

IKse

RK;. =
TC dk,

Hitung rata-rata kuadrat ketidakcocokan :

M
(@]
[

. Derajat kebebasan b terhadap a:

dk% =1

. Hitung derajat kebebasan residu :
dk=n-2
. Hitung rata-rata b terhadap a :

RKy 2 = IKy 4

. Hitung rata-rata kuadrat residu :
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Rk, = K
dk

r. Hitung nilai F untuk menguiji kekeliruan regresi :
Dimana I:tabel = I:O,QQ(C“‘(TC'C“‘(G)

Dimana Fiumg< Fravemaka persamaan regresi tersebut linier.

— R KTC
I:hitung - RK
G

s. Hitung nilai F untuk menguiji signifikan regresi :
dimanaF,,,, = FO.QQ(dkb/a’dkr)

RKb/ a
Fhiung = RK_

r

Jika Fnitumg™> Frabelmaka koefesien regresi berarti.

t. Buat tabel analisis varians (Anava) untuk regresel, seperti pada tabel

3.5. Tabel 3.5. Analisiarians
Sumber variansi dk JK RJK F
Total
Regresi (a)

Regresi (b/a)

Residu

Ketidakcocokan (k —1

Kekeliruan (n — k)

Perhitungan dan Pengujian Koefisien Korelasi
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Jika hubungan X dan Y linier, maka perhitungan &eigin dapat

dihitung dengan menggunakan runf@earson Product Momentdi bawah

. zxv—(le)\I(ZY)
Ty

(Nana sudjana, 2001 : 144)

Tabel 3.6 Tolak ukur angka koefisien korelasi

Koefisien korelasi Kriteria
0,00 -0,20 Rendah sekal
0,20-0,40 rendah
0,40 - 0,60 sedang
0,60 -0,80 tinggi
0,80-1,00 Tinggi sekali

K oefisien Deter minasi
Koefesien determinasi dipergunakan untuk mengeta¢sarnya
prosentase kontribusi variabel bebas terhadapbeiriarikat dalam hal ini
variabel X dan variabel Y, maka untuk menentukaa kbefesien

determinasi dipergunakan rumus berikut :

KD = r? x100%
(Nana Sudjana, 1992 : 369)

dimana : KD = koefesien determinasi

r = koefesien korelasi

Pengujian Hipotesis
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Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini, sepgegng telah

disebutkan pada BAB | diuji dengan :

(Sudjana, 1996:380)
harga thiung kemudian dibandingkan dengan hargae pada taraf nyata
tertentu dan dengan derajat kebebasan (dk) = nHy Bapat diterima jika

thitung > ttaben S€DAliknyaHo ditolak jikathiung > trabel



